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ABSTRACT

This study was motivated by the finding that the learning process is still dominated
by lecture-based methods and the limited use of teaching aids. The purpose of this
study is to determine the effectiveness of using interactive teaching aids in
increasing student engagement and interest in the learning process at the
elementary school level. Data collection techniques included observation,
documentation, and recording of student activities during the learning process. The
results of the study indicate that the learning media used—specifically, a model of
the human respiratory system—is effective in positively impacting student
engagement and interest in learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya masalah bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan media
yang terbatas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media pembelajaran interaktif terhadap peningkatan keaktifan dan minat belajar
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta pencatatan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan media
pembelajaran yang digunakan berupa alat peraga sistem pernapasan manusia,
efektif dapat memberikan dampak positif terhadap keaktifan dan minat belajar
siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Keaktifan, Minat Belajar

A.Pendahuluan belajar siswa sejak dini. Proses

Pendidikan dasar memiliki peran pembelajaran di sekolah dasar tidak
penting dalam membentuk hanya menekankan pada pencapaian
kemampuan, karakter, serta minat hasil belajar, tetapi juga pada
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keterlibatan aktif siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Keaktifan dan minat belajar siswa
menjadi faktor utama yang
mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Namun, pada
kenyataannya masih banyak siswa
sekolah dasar yang menunjukkan
tingkat partisipasi rendah dalam
kegiatan belajar, seperti kurang
bertanya, kurang  fokus  saat
pembelajaran dilaksanakan, serta
mudah merasa bosan ketika guru
menggunakan metode pembelajaran
yang seringkali monoton.
Perkembangan teknologi di
bidang  pendidikan = memberikan
peluang bagi guru untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah
memanfaatkan media
interaktif. Media

pembelajaran interaktif merupakan

dengan

pembelajaran

media yang mampu menggabungkan
unsur teks, gambar, audio, video,
animasi, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara langsung dalam
proses pembelajaran. Penggunaan
media interaktif dinilai mampu
menciptakan suasana belajar yang

lebih menyenangkan sehingga siswa

lebih termotivasi untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Keberadaan media
pembelajaran interaktif sangat relevan
diterapkan pada jenjang sekolah
dasar karena karakteristik siswa SD
cenderung menyukai pembelajaran
yang bersifat konkret, visual, dan
melibatkan aktivitas secara langsung.
Melalui media pembelajaran interaktif,
siswa tidak hanya menerima materi
secara pasif, tetapi juga terlibat aktif
dalam mengamati, menjawab
pertanyaan, mencoba simulasi, serta
melakukan eksplorasi materi
pembelajaran. Kondisi tersebut dapat
membantu meningkatkan perhatian
siswa terhadap materi yang dipelajari
sehingga minat belajar dan keaktifan
siswa menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi
awal di SDN 1 Bendo, ditemukan
bahwa proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan media yang terbatas. Hal
tersebut menyebabkan sebagian
siswa kurang antusias mengikuti
pembelajaran, kurang aktif dalam
bertanya maupun menjawab
pertanyaan, serta menunjukkan minat
belajar yang rendah. Situasi ini
menjadi tantangan bagi guru untuk

menghadirkan inovasi pembelajaran
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yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara optimal.

Penggunaan media
pembelajaran interaktif diharapkan
dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di SDN 1 Bendo. Media
yang menarik dan melibatkan siswa
secara  aktif diyakini  mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Selain itu,
penerapan media interaktif juga dapat
membantu  guru  menyampaikan
materi dengan lebih mudah dipahami
oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran
Interaktif dalam Meningkatkan
Keaktifan dan Minat Belajar pada
Siswa SDN 1 Bendo”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media

pembelajaran interaktif terhadap
peningkatan keaktifan dan minat
belajar  siswa dalam proses

pembelajaran di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan tujuan untuk mengetahui

pendekatan deskriptif

efektivitas penggunaan media

pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan keaktifan dan minat
belajar siswa di SDN 1 Bendo.
Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui kegiatan observasi secara
langsung pada proses pembelajaran
di kelas dengan memanfaatkan media
pembelajaran interaktif berupa alat
peraga sistem pernapasan manusia.

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa SDN 1 Bendo yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
interaktif. Teknik pengumpulan data
observasi,

dilakukan melalui

dokumentasi, serta pencatatan
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data
mengenai tingkat keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran,
seperti kemampuan siswa dalam
memperhatikan  penjelasan  guru,
mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, serta keterlibatan siswa
saat menggunakan media
pembelajaran.

Media  pembelajaran  yang
digunakan berupa alat peraga sistem
pernapasan manusia yang disajikan
secara visual dan konkret sehingga

memudahkan siswa dalam
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memahami  materi  pembelajaran.
Penggunaan media tersebut
membantu siswa mengenali bagian-
bagian organ pernapasan beserta
fungsinya secara lebih jelas dan
sistematis.  Selain  itu, media
pembelajaran interaktif juga mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik sehingga siswa lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Data yang diperoleh selama
penelitian kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan mendeskripsikan
hasil pengamatan yang diperoleh
selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif terhadap
peningkatan keaktifan dan minat

belajar siswa di SDN 1 Bendo.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan di SDN 1 Bendo
menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan berupa
alat peraga sistem pernapasan
manusia, efektif dapat memberikan
dampak positif terhadap keaktifan

dan minat belajar siswa. Hasil
observasi pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa tampak antusias
dan aktif
pembelajaran dengan media alat

mengikuti proses
peraga dibandingkan dengan
pembelajaran metode ceramah saja.

Menurut Masdar et al., (2024)
penggunaan media pembelajaran
membuat siswa menjadi lebih aktif
selama proses pembelajaran dan
dapat meningkatkan kualitas
pemahaman siswa, sehingga guru
harus bisa menciptakan media
pembelajaran yang
menarik, menyenangkan dan
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pengembangan media pembelajaran
yang interaktif sangat berperan
penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Nawali et al., 2024).
Media memudahkan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa, sehingga mudah

difahami (Astuti et al., 2024).

Gambar 1 Penggunaan media alat

peraga pernapasan
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Pada awal pembelajaran ketika
guru menjelaskan materi, beberapa
siswa terlihat kurang fokus dan kurang
berminat terhadap pembelajaran.
Namun setelah guru mengenalkan
media alat peraga sistem pernapasan,
perhatian siswa mengalami
peningkatan. Siswa terlihat memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
media yang digunakan oleh guru. Hal
ini terbukti dari hampir keseluruhan
siswa memperhatikan penyampaian
guru  dan mengamati media
alat peraga dengan seksama.
Menurut Kero dan Wewe (2024),
penggunaan media pembelajaran
terbukti efektif untuk mengaktifkan
siswa selama pembelajaran. Media
bukan hanya sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana pengalaman belajar siswa
(Shabrina et al, 2025). Media yang
digunakan harus sesuai dengan
materi pelajaran dan kebutuhan
siswa, agar dapat menciptakan rasa
ingin tahu dan menarik perhatian
siswa (Maghfiroh et al., 2024).

Keaktifan siswa juga terlihat
mengalami kemajuan selama
penggunaan media alat peraga. Siswa
banyak bertanya terkait macam organ
pernafasan, fungsi setiap organ, dan

proses mengalami pernapasan pada

manusia. Selain itu, siswa juga sangat
aktif menjawab berbagai pertanyaan
dari guru dan berperan aktif dalam
kegiatan mengamati dan diskusi
kelompok. Kegiatan pembelajaran
yang awalnya pasif berubah menjadi
kegiatan  yang interaktif  dan
komunikatif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Safitri et al. (2023) bahwa
media pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif,
sehingga siswa menjadi lebih aktif.
Media pembelajaran juga dapat
meningkatkan kemampuan dalam
berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan
masalah, dan kemampuan lainnya
(Agustin et al., 2025).

Penggunaan media alat peraga
dapat memudahkan siswa dalam
memahami proses pernapasan
manusia dengan konkret. Siswa bisa
mengenal berbagai organ pernapasan
seperti hidung, tenggorokan, paru-
paru, dan diafragma serta fungsi dari
masing-masing organ tersebut. Media
visual ini dapat menggambarkan
konsep abstrak menjadi konsep yang
lebih nyata, sehingga siswa tidak
hanya membayangkan materi melalui
penjelasan guru, tetapi juga bisa
melihat langsung bentuk organ dan

cara kerja sistem pernafasan melalui
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penggunaan media alat peraga
tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Raudah et al. (2024), bahwa
media memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan materi.
Media juga dapat membantu
mempresentasikan materi yang tidak
dapat disampaikan melalui lisan saja
(Fitri et al., 2024). Menurut Ali et al.
(2025) dengan

konsep materi yang abstrak dapat

bantuan media,

menjadi lebih konkret dan lebih mudah
dipahami. Pembelajaran dengan
media dapat memudahkan dalam
menyampaikan materi baru yang
asing bagi siswa (Magdalena et al.,
2021).

Selain meningkatkan keaktifan
belajar siswa, media pembelajaran
alat peraga juga berpengaruh pada
bertambahnya minat belajar siswa.
Hal tersebut dapat terlihat dari respon
siswa yang tetap antusias hingga
pembelajaran berakhir. Siswa lebih
bersemangat, tidak mudah bosan, dan
tampak menunjukkan rasa tertarik
terhadap materi pernapasan. Siswa
juga merasa materi pembelajaran
mudah dipahami dan lebih
menyenangkan sehingga membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih
hidup. Hal ini sejalan dengan

pendapat Maharani et al., (2024)

bahwa media pembelajaran adalah
sarana penyampaian materi secara
jelas dan menarik, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan
keberhasilan pemahaman materi.
Media pembelajaran juga salah satu
faktor yang mempengaruhi minat
belajar  siswa (Masnawati &
Dermawan, 2024). Menggunakan
media pembelajaran yang tepat dan
sesuai dapat menarik minat siswa
dalam belajar (Jauza & Albina, 2025).
Menurut Furqon (2024), minat belajar
merupakan salah satu penentu dalam
keberhasilan siswa. Siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi,
akan terdorong untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran (Arif et
al., 2025).

Penggunaan media dalam
pembelajaran IPA bukan hanya untuk
menekankan pada penguasaan siswa
terhadap teori, tetapi juga pada proses
mengamati dan pengalaman
langsung. Melalui media peraga
pernapasan, siswa akan lebih mudah
dalam menghubungkan materi yang
diterima dengan kehidupan nyata
sehari-hari,  sehingga  membuat
pemahaman yang bermakna. Menurut
pendapat Oktaviana & Ramadhani
(2023), mata pelajaran IPA Dberisi

pemahaman berbagai fakta dan
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pengetahuan alam di kehidupan
sehari-hari. Dalam membuat media
IPA, seorang guru harus bisa
mengeksplorasi berbagai media yang
akan diterapkan pada pembelajaran
(Kotimah, 2024). Media pembelajaran
IPA yang digunakan harus menarik,
meningkatkan keaktifan dan memiliki
manfaat bagi minat belajarnya, karena
kebanyakan siswa menganggap
pembelajaran IPA sulit dan
membosankan (Indriani, 2024).
Dengan demikian penggunaan
media pembelajaran alat peraga
pernapasan terbukti efektif memberi
pengaruh positif terhadap keaktifan
dan minat belajar siswa. Media
tersebut juga membuat pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menarik bagi

siswa sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran yang digunakan
berupa alat peraga sistem
pernapasan terbukti dapat
meningkatkan keaktifan dan
minat belajar siswa dari awal
pembelajaran hingga akhir
pembelajaran. Dengan adanya media
alat peraga, siswa menjadi lebih

fokus, sangat antusias dan akitif

mengikuti  proses  pembelajaran.
Siswa terlihat banyak bertanya,
menjawab pertanyaan dan terlibat
aktif dalam pengamatan dan diskusi.
Selain itu, media alat peraga
membantu siswa dalam memahami
materi proses pernapasan manusia
karena materi disajikan secara
konkret dan visual sesuai karakter
siswa.

Berdasarkan hasil kesimpulan
tersebut, disarankan guru dapat lebih
sering menggunakan media dalam
kegiatan pembelajaran untuk
menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan.
Penggunaan media yang menarik
dapat meningkatkan keaktifan dan
minat belajar siswa. Selain itu,
penelitian  selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan media
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan materi dan kebutuhan siswa,
serta melibatkan lebih luas subyek
penelitian agar media yang
dikembangkan memperoleh hasil
yang mendalam dan berpengaruh
positif terhadap kualitas pembelajaran

siswa.
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